115

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Srengat Blitar

SMP Negeri 1 Srengat merupakan peralihan dari SGB IV Blitar. Pada waktu itu di Kecamatan Srengat belum ada SMP Negeri. Oleh karena itu maka para tokoh masyarakat dan para pejabat yang ada di Kawedanan Srengat mempunyai gagasan untuk mendirikan sebuah SMP Negeri. 

Srengat merupakan kota Kawedanan yang mempunyai wilayah tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Srengat, Kecamatan Udanawu, dan Kecamatan Ponggok. Setelah melalui proses yang panjang, akhirnya pada tanggal 18 Agustus 1960 SMP Negeri 1 Srengat berdiri, Sekolah ini dibangun di atas tanah seluas ± 1 hektar. Tanah tersebut diperoleh dari Bp. H. Maksum yang dijual kepada Panitia Pembangunan SMP. 

Panitia menggali dana dari seluruh warga masyarakat  Se – Kawedanan Srengat. Warga yang mempunyai pohon kelapa yang sudah produktif  menyumbang satu butir buah kelapa kepada panitia. Akhirnya terwujudlah bangunan gedung sekolah dengan jumlah sepuluh lokal. Mengingat sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Srengat berasal dari sumbangan masyarakat yang berupa buah kelapa maka simbol / logo dari SMP Negeri 1 Srengat adalah buah kelapa. Tahun 2005 SMP N 1 Srengat ditetapkan sebagai Sekolah Standar Nasional  ( SSN )
: 

Pendiri 
Bp. Sukirman (Wedono Srengat)

Bp. H. Makali (Lurah Desa Wonorejo Srengat)

Bp. Noto Tarmidi (Ds. Dandong)

Bp. Tomo (Depan POLSEK Srengat) 

Bp. Maksum (Ds. Kauman
2. Letak Geografis

SMP Negeri 1 Srengat merupakan salah satu sekolah di wilayah Kabupaten Blitar yang paling diminati oleh masyarakat di kecamatan Srengat dan wilayah sekitarnya. 

SMP Negeri 1 Srengat terletak di Kecamatan Srengat yang secara geografis berada di wilayah Blitar bagian Barat. Sekolah ini sangat strategis karena berada di jalan raya yang merupakan jalur kendaraan umum dari berbagai wilayah, baik dari Kabupaten Tulungagung, Kediri maupun kota Kabupaten Blitar sendiri. Kondisi potensial masyarakat sekitar sekolah sangat beragam mulai dari pegawai negeri, pengusaha, pedagang, petani maupun buruh. Namun secara umum berada pada kondisi sosial ekonomi menengah. Minat sekolah bagi masyarakat sangat tinggi, walaupun tidak mendapat kesempatan sekolah di SMPN 1 Srengat, umumnya memperoleh alternative di sekolah lain, seperti SMPN 2 Srengat, SMPN 3 Srengat, SMPN Udanawu, SMPN 3 Ponggok dimana selain sekolah tersebut berdekatan juga jalur kendaraan umum yang mudah.

Kondisi sekolah seperti ini sangat memungkinkan bahwa siswa  SMP Negeri 1 Srengat berasal dari berbagai wilayah kecamatan lain, seperti kecamatan Ponggok, Kecamatan Udanawu, Kecamatan Wonodadi dan kecamatan Srengat sendiri. Siswa SMP Negeri 1 Srengat bisa dikatakan berasal dari berbagai kecamatan wilayah Ex Kawedanan Srengat. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

A) Visi Sekolah 

Unggul dalam peningkatan prestasi belajar,  serta menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, terampil, berhasil, dan berkepribadian sesuai potensi yang dimilikinya.

Indikator:

1) Standar Isi (Kurikulum): Unggul dalam pengembangan kurikulum

2) Standar Proses Pendidikan: Unggul dalam proses pembelajaran

3) Standar Kompetensi Lulusan

a. Unggul dalam prestasi kelulusan

b. Unggul dalam prestasi akademik

c. Unggul dalam prestasi non akademik

d. Unggul dalam Imtaq

e. Unggul dalam kepribadian

f. Unggul dalam pengembangan life skill

4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Unggul dalam SDM pendidik dan tenaga kependidikan

5) Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan

a. Unggul dalan sarana prasarana

b. Unggul dalam media pembelajaran

6) Standar Pengelolaan Pendidikan

a. Unggul dalam kelembagaan  sekolah

b. Unggul dalam manejemen sekolah

c. Unggul pencitraan publik

7) Standar Pembiayaan Pendidikan: Unggul dalam penggalangan pembiayaan pendidikan

8) Standar Penilaian Pendidikan: Unggul dalam Penilaian pendidikan

B) Misi Sekolah 

1) Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas dan terampil sehingga dapat bersaing di dunia Internasional dengan berlandaskan keimanan dann ketaqwaan.

2) Mewujudkan prestasi akademik yang bertaraf internasional.

3) Mewujudkan prestasi non akademik yang bertaraf internasional.

4) Mewujudkan program-program dalam upaya pengembangan SKL bertaraf internasional.

5) Mewujudkan SKL yang bertaraf internasional yang berlaku di sekolah.

6) Mewujudkan program-program pengembangan kurikulum bertaraf internasional.

7) Mewujudkan kurikulum yang bertaraf internasional di sekolah.

8) Mewujudkan standar kompetensi internasional yang merupakan penjabaran dari SKL bertaraf internasional.

9) Mewujudkan kompetensi dasar dan indikator internasional sebagai penjabaran dari standar 

10)  Kompetensi bertaraf internasional.

11) Mewujudkan RPP bertaraf internasional untuk proses pembelajaran.

12) Mewujudkan dokumen kurikulum bertaraf internasional.

13) Mewujudkan program dalam upaya pengembangan PBM bertaraf internasional

14) Mewujudkan berbagai model pembelajaran berstandar internasional 

15) Mewujudkan berbagai strategi pembelajaran berstandar internasional berbasis ICT.

16) Mewujudkan program untuk mendukung keterlaksanaan PBM berstandar internasional.

17) Mewujudkan proses belajar mengajar berstandar internasional.

18) Mewujudkan program dalam upaya pengembangan fasilitas sekolah berstandar  internasional.

19) Mewujdkan sarana prasarana dan media pembelajaran berstandar internasional.

20) Mewujudkan sarana prasarana pendukung berstandar internasional untuk pembelajara.

21) Mewujudkan program sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi Sumber Daya Manusia bertaraf Internasional.

22) Mewujudkan program untuk memenuhi jumlah pendidik dan kependidikan sesuai tuntutan pembelajaran internasional.

23) Mewujudkan kebutuhan SDM sesuai denga Rintisan Sekolah Bertaraf Internasonal.

24) Mewujudkan program dalam upaya pengembangan manajemen sekolah berstandar Internasional.

25) Mewujudkan model manajemen berbasis sekolah secara penuh.

26) Mewujudkan program manajemen dengan standar ISO 9001 dalam upaya pengembang sekolah bertaraf internasional.

27) Mewujudkan jalinan kerja sama dengan sekolah sederajat yang telah bertaraf internasional baik di dalam maupun diluar negeri.

28) Mewujudkan program dalam upaya pengembangan pembiayaan dalam SBI.

29) Mewujudkan beberapa sumber pendanaan penyelenggaraan pendidikan bertaraf internasional.

30) Mewujudkan standar pembiayaan pendidikan standar internasional.

31) Mewujudkan program dalam upaya pengembangan sistem penilaian pendidikan bertaraf  Internasional.

32) Mewujudkan berbagai  standar penilaian bertaraf internasional.

33) Mewujudkan model penilaian sesuai tuntutan kurkulum internasional.

34) Mewujudkan ujian akhir dengan standar internasional.

35) Mewujudkan dokumen penilaian bertaraf internasional. 

C) Tujuan Sekolah 

Dalam jangka waktu 5 tahun ke depan tujuan yang akan dicapai oleh sekolah  adalah sebagai berikut :

1) Terwujudnya pendidikan dengan lulusan yang cerdas dan terampil sehingga dapat bersaing di dunia internasional dengan berlandaskan keimanan dann ketaqwaan.
2) Terwujudnya prestasi akademik yang bertaraf internasional.

3) Terwujudnya prestasi non akademik yang bertaraf internasional.

4) Terwujudnya program-program dalam upaya pengembangan SKL bertaraf internasional.

5) Terwujudnya SKL yang bertaraf internasional yang berlaku di sekolah.

6) Terwujudnya program-program pengembangan kurikulum bertaraf internasional.

7) Terwujudnya kurikulum yang bertaraf internasional di sekolah.

8) Terwujudnya standar kompetensi internasional yang merupakan penjabaran dari SKL  bertaraf internasional.

9) Terwujudnya kompetensi dasar dan indikator internasional sebagai penjabaran dari Standar kompetensi bertaraf internasional.

10) Terwujudnya RPP bertaraf internasional untuk proses pembelajaran.

11) Mewujudnya dokumen kurikulum bertaraf internasional.

12) Terwujudnya program dalam upaya pengembangan PBM bertaraf internasional

13) Terwujudnya berbagai model pembelajaran berstandar internasional 

14) Terwujudnya berbagai strategi pembelajaran berstandar internasional berbasis ICT.

15) Terwujudnya program untuk mendukung keterlaksanaan PBM berstandar internasional.

16) Terwujudnya proses belajar mengajar berstandar internasional.

17) Terwujudnya program dalam upaya pengembangan fasilitas sekolah berstandar  internasional.

18) Terwujdnya sarana prasarana dan media pembelajaran berstandar internasional.

19) Terwujudnya sarana prasarana pendukung berstandar internasional untuk pembelajara.

20) Terwujudnya program sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi Sumber Daya Manusia bertaraf internasional.

21) Terwujudnya program untuk memenuhi jumlah pendidik dan kependidikan sesuai  tuntutan pembelajaran internasional.

22) Terwujudnya kebutuhan SDM sesuai denga Rintisan Sekolah Bertaraf Internasonal.

23) Terwujunya program dalam upaya pengembangan manajemen sekolah berstandar internasional.

24) Terwujudnya model manajemen berbasis sekolah secara penuh.

25) Terwujudnya program manajemen dengan standar ISO 9001 dalam upaya pengembangan sekolah bertaraf internasional.

26) Terwujudnya jalinan kerja sama dengan sekolah sederajat yang telah bertaraf  internasional baik di dalam maupun diluar negeri.

27) Terwujudnya program dalam upaya pengembangan pembiayaan dalam SBI.

28) Terwujudnya beberapa sumber pendanaan penyelenggaraan pendidikan bertaraf  internasional.

29) Terwujudnya standar pembiayaan pendidikan standar internasional.

30) Terwujudnya program dalam upaya pengembangan sistem penilaian pendidikan bertaraf internasional.

31) Terwujudnya berbagai  standar penilaian bertaraf internasional.

32) Terwujunya model penilaian sesuai tuntutan kurkulum internasional.

33) Terwujudnya ujian akhir dengan standar internasional.

34) Terwujudnya dokumen penilaian bertaraf internasional

4. Kondisi Fisik Sekolah
Sebagai sarana untuk memperlancar proses kegiatan belajar-mengajar maka tidak lepas dari srana prasarana sebagai fasilitas penunjang dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu untukmengetahui lebih mendalam, berikut penulis jabarkan kondisi fisik SMP Negeri 1 Srengat Blitar.
TABEL 4.1
DATA RUANG BELAJAR  (KELAS)
	Kondisi
	Jumlah dan Ukuran
	Jml. Ruang lainnya uang digunakan untuk ruang kelas (e)
	Jumlah ruang yang digunakan untuk ruang kelas (f)=(d+e)

	
	Ukuran 7x9 m2 (a)
	Ukuran 63 m2 (b)
	Ukuran 63 m2 (c)
	Jumlah (d) =(a+b+c)
	
	

	Kelas Bilingual 
	2
	
	
	
	
	2

	Baik
	11
	
	
	
	
	11

	Rsk Ringan
	
	
	
	
	
	

	Rsk Sedang
	
	
	
	
	
	

	Rsk berat
	15
	
	
	
	
	15

	Rsk total
	
	
	
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.2
    DATA RUANG BELAJAR LAINNYA
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi  *)
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi  *)

	1. Perpustakaan
	1
	8 x 15
	Baik
	6. Lab. Bahasa
	1
	8 x 15
	baik

	2. Lab. IPA
	2
	9 x 12
	Baik
	7. Lab. Komputer
	2
	7 x 8
	Cukup

	3. Keterampilan
	1
	6 x 8
	Cukup
	8. PTD
	
	
	

	4. Multimedia
	1
	8 x 12,5
	Baik
	9. Serba guna/aula
	1
	8 x 22
	Cukup

	5. Kesenian
	1
	4 x 8
	Baik 
	10. Piket Guru
	1
	7 x 5
	Cukup


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.3
DATA RUANG KANTOR
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi  *)

	1. Kepala Sekolah
	1
	4 x 8
	Cukup

	2. Wakil Kepala Sekolah
	1
	4 x 8
	Cukup

	3. Guru
	1
	10 x 15
	Baik

	4. Tata Usaha
	1
	7 x 8
	Cukup

	5. Tamu
	1
	4 x 8
	Cukup

	Lainnya : …..
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.4
DATA RUANG PENUNJANG

	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi  *)
	Jenis Ruangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi  *)

	1. Gudang ATK
	2
	7,5x8
	Rusak berat
	11. Ganti Pakaian
	1
	5 x 6
	Rusak ringan

	2. Dapur
	1
	3 x 3
	Baik
	12. Koperasi
	1
	6 x 3
	Rusak ringan

	3. Reproduksi
	
	
	
	13. Hall/Lobi
	1
	22x8
	Rusak ringan

	4. KM/WC Guru
	1
	2 x 2
	Baik
	14. Kantin
	4
	20x4
	Baik

	5. KM/WC Siswa
	10
	2 x 2
	Baik
	15. Menara Air
	1
	2x2
	Baik

	6. BK
	1
	7 x 5
	Baik
	16. Bangsal
	-
	-
	-

	7. UKS
	3
	9 x 3
	Baik
	17. Rumah Penjaga
	1
	7,5x4-
	Baik

	8. PMR / Pramuka
	1
	3 x 3
	Baik
	18. Pos Jaga
	1
	2 x 2
	Baik

	9. OSIS
	1
	5 x 6
	Baik
	19. Gudang Serbaguna
	1
	7x12
	Cukup

	10. Ibadah
	1
	8.5x13
	Baik
	
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.5
LAPANGAN OLAHRAGA DAN UPACARA

	Lapangan
	Jumlah (buah)
	Ukuran (pxl)
	Kondisi
	Keterangan

	1. Lapangan Olah Raga

a. Basket

b. Volley

c. ……………..

d. ……………..

e. ……………..


	1

1

-

-

-
	16x32m

9x12

-

-

-
	Sangat Baik

Baik

-

-

-
	

	2. Lapangan Upacara


	1
	
	Baik
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
5. Kepemilikan Tanah

Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menumpang*)

Statatus Tanah
: SHM/HCB/Hak Pakai/Akte Jual        Beli/Hibah *)

Luas Lahan/Tanah


: 12.030 m2

Luas Tanah Terbangun

: 3.255 m2

Luas Tanah Siap Bangun

: 180 m2

Luas Lantai Atas Siap Bangun 
: 1008 m2
TABEL 4.6
ALAT PENUNJANG PELAKSANAAN PKH (KETERAMPILAN)
	No.
	Nama Alat
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat

	
	Tata Boga
	
	
	
	
	

	1.
	Meja besar
	3
	√
	
	
	

	2.
	Meja kecil
	2
	√
	
	
	

	3.
	Dingklik
	4
	√
	
	
	

	4.
	Almari
	2
	√
	
	
	

	5.
	Mixer
	1
	√
	
	
	

	6.
	Tiinbangan kue
	1
	√
	
	
	

	7.
	Panic
	2
	√
	
	
	


	8.
	Dandang
	2
	√
	
	
	

	9.
	Wajan
	2
	√
	
	
	

	10.
	Dandang bakso
	1
	√
	
	
	

	11.
	Cetakan wavel
	2
	√
	
	
	

	12.
	Cetakan lumpur
	1
	√
	
	
	

	13.
	Cetakan bikang
	2
	√
	
	
	

	14.
	Cetakan pukis
	1
	√
	
	
	

	15.
	Cetakan matahari
	3
	√
	
	
	

	16.
	Panic lorek
	3
	√
	
	
	

	17.
	Baskom
	2
	√
	
	
	

	18.
	Piring kecil
	12
	√
	
	
	

	19.
	Piring makan
	24
	√
	
	
	

	20.
	Gelas kaca
	12
	√
	
	
	

	21.
	Sedok makan
	12
	√
	
	
	

	22.
	Sendok syur
	1
	√
	
	
	

	23.
	Teplon
	1
	√
	
	
	

	
	Tata Busana
	
	
	
	
	

	1.
	Mesin jahit
	14
	√
	
	
	

	2.
	Mesin obras
	1
	√
	
	
	

	3.
	Meteran
	9
	√
	
	
	

	4.
	gunting
	9
	√
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.8

PERABOT RUANG KELAS (BELAJAR)
	No.
	Jml

Ruang Kelas
	Perabot

	
	
	Jumlah dan kondisi meja siswa
	Jumlah dan kondisi kursi siswa
	Almari + rak buku/alat
	Papan tulis

	
	
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat

	1.
	27
	601
	√
	
	
	950
	√
	
	
	
	
	
	
	27
	√
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.8
PERABOT RUANG BELAJAR LAINNYA

	No.
	Ruang
	Perabot

	
	
	Meja
	Kursi
	Almari + rak buku/alat
	Lainnya

	
	
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat

	1.
	Perpustakaan-an                       
	12
	√
	
	
	41
	√
	
	
	7
	√
	
	
	
	
	
	

	2.
	Lab. IPA
	22
	√
	
	
	94
	√
	
	
	11
	√
	
	
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan
	5
	√
	
	
	4
	√
	
	
	3
	√
	
	
	
	
	
	

	4.
	Multimedia
	25
	√
	
	
	46
	√
	
	
	1
	√
	
	
	
	
	
	

	5.
	Lab. Bahasa
	1
	√
	
	
	41
	√
	
	
	-
	
	
	
	54
	√
	
	

	6.
	Lab. Komputer
	27
	√
	
	
	72
	√
	
	
	1
	√
	
	
	117
	√
	
	

	7.
	Serba guna
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	8.
	Kesenian
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	PTD
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Lainnya
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.9
PERABOT RUANG KANTOR
	No.
	Ruang
	Perabot

	
	
	Meja
	Kursi
	Almari + rak buku/alat
	Lainnya

	
	
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat

	1.
	Kepala Sekolah                       
	2
	√
	
	
	2
	√
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	2.
	Wk. Kepala Sekolah
	2
	√
	
	
	3
	√
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	3.
	Guru
	66
	
	√
	
	68
	
	√
	
	4
	√
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tata Usaha
	11
	√
	
	
	7
	√
	
	
	9
	√
	
	
	
	
	
	

	5.
	Tamu 
	2
	√
	
	
	11
	√
	
	
	5
	√
	
	
	
	
	
	

	6.
	Lainnya
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	-
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.10
PERABOT RUANG PENUNJANG

	No.
	Ruang
	Perabot

	
	
	Meja
	Kursi
	Almari + rak buku/alat
	Lainnya

	
	
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat
	Jml.
	Baik
	Rsk. Ringan
	Rsk. Berat

	1.
	BK                       
	4
	√
	
	
	13
	√
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	2.
	UKS
	1
	√
	
	
	3
	√
	
	
	1
	√
	
	
	
	
	
	

	3.
	PMR/

Pramuka
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	1
	√
	
	
	
	
	
	

	4.
	OSIS
	3
	√
	
	
	18
	√
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	5.
	Gudang
	1
	√
	
	
	1
	√
	
	
	4
	√
	
	
	
	
	
	

	6.
	Ibadah
	-
	√
	
	
	-
	√
	
	
	2
	√
	
	
	
	
	
	

	7.
	Koperasi
	3
	√
	
	
	2
	√
	
	
	3
	√
	
	
	
	
	
	

	8.
	Hall / Lobi
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	9.
	Kantin 
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pos jaga
	1
	√
	
	
	2
	√
	
	
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	11
	Reproduksi
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	
	
	
	

	12.
	Lainnya
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	-
	-
	
	
	
	
	
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.11
KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN

	No.
	Jenis
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Rusak
	Baik

	1.
	Buku siswa/pelajaran (semua mata pelajaran)
	11.766
	4.250
	7.516

	2.
	Buku bacaan ( misalnya novel, buku ilmu pengetahuan dan teknologi dsb.)
	1.664
	502
	1.162

	3.
	Buku referensi (misalnya kamus, ensiklopedia, dsb.)
	1.950
	90
	1.860

	4.
	Jurnal
	1
	-
	1

	5.
	Majalah
	175
	45
	130

	6.
	Surat Kabar
	1.095
	153
	942

	7.
	Lainnya : Kliping
	208
	59
	149

	8.
	Peta
	61
	22
	39

	9.
	L K S
	4.003
	-
	4.003

	
	Total
	20.923
	5121
	15.802


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.12
FASILITAS PENUNJANG PERPUSTAKAAN

	No.
	Jenis
	Jumlah/ Ukuran/ Spesifikasi

	1.
	Komputer
	1 /  P. III

	2.
	Ruang Baca
	1 / 8,5 x 6,5 m

	3.
	TV
	1

	4.
	LCD
	-

	5.
	VCD/DVD player
	1

	6.
	CD Pelajaran
	221

	7.
	Lainnya : Tape
	4


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.13
LABORATORIUM/ RUANG KETERAMPILAN/MULTIMEDIA

	No.
	Ruang
	Jumlah, Kualitas dan Kondisi Bahan

	
	
	Jumlah
	Kualitas
	Kondisi

	
	
	Kurang dari 25% dari Keb.
	25% - 50% dari Keb
	50% - 75% dari Keb
	75% - 100% dari Keb
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	Rsk. Berat
	Rsk. Ringan
	Baik

	1.
	Lab. IPA               
	-
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√

	2.
	Lab. Bahasa
	-
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√

	3.
	Lab. Komputer
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√

	4.
	Keterampilan 
	-
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	5.
	PTD
	-
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Kesenian
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	7.
	Multimedia
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
6. Keadaan Tenaga Pendidik  Dan Siswa
Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga sering kali dijadikan tolak ukur dalam berhasil atau tidaknya pendidikan di suatu sekolah/ lembaga pendidikan. tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 1 Srengat Blitar sampai saat ini sudah cukup memadai dan sesuai dgn yang dibutukan serta guru yang mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing. Berikut ini adalah tabel tentang keadaan pendidik dan siswa SMP Negeri 1 Srengat Blitar. 

TABEL 4.14
KEPALA SEKOLAH DAN WAKASEK.
	
	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia
	Pendidikan Terakhir
	Masa Kerja KS

	
	
	L
	P
	
	
	

	1.
	Kepala Sekolah
	Drs. SOLICHAN,MM
	
	√
	51
	S2
	12 Th

2 Bln

	2.
	Wakil Kepala Sekolah
	MAHFUD, S.Pd
	√
	
	39
	S1
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4. 15
DATA NAMA GURU DAN PELAJARAN YANG DIAMPU
	NO
	NAMA
	MATA PELAJARAN

	1
	Drs. SOLICHAN, M.M
	PKn

	2
	SUKAPTI, S.Pd.
	BP/BK

	3
	SUNARTI, S.Pd.
	BP/BK

	4
	SUPARTI, S.Pd.
	PKn

	5
	Dra. ASNAWATI
	IPS

	6
	Dra. HARYANI
	IPS

	7
	MUCH NADIR R, S.Pd.
	PKn, B. Jawa

	8
	SRI MULAT
	PKn, Tata Boga

	9
	SITI ROFIATIN, S.Ag
	Agama Islam 1

	10
	SRI WULANDARI
	IPA Biologi

	11
	SUWITO, S.Pd.
	Matematika

	12
	EKO PRAPTO SISWOJO
	Elektronika

	13
	SUNDARI
	Tata boga, B. Jawa

	14
	ENDANG SUTIARTI, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	15
	RIYANTO, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	16
	EMI ANJARWATI, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	17
	SLAMET MAWARDI, S.Pd.
	Matematika

	18
	MUKHLISAH, S.Pd.
	BP/BK

	19
	Drs.YUDDY UTAMA, M.Pd.
	IPA Fisika

	20
	SRI NURBUATI BAWATI, S.Pd.
	Kertakes, PKn

	21
	BUDI SANTOSO, S.Pd.
	IPS

	22
	MISWANTO, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	23
	SABARIYANTO, S.Pd.
	PKn

	24
	SRI AGUNG WAHYUNI, S.Pd.
	IPA Biologi

	25
	HERMIASIH, S.Pd.
	IPS

	26
	Drs. HARYONO, M.Pd.
	Bahasa Jawa, TIK

	27
	A. AMBAR SUMARNI, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	28
	PUNTRIMAH, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	29
	SUPRIATIN, S.Pd.
	Matematika

	30
	AMIR MUHADI, S.Pd.
	Matematika

	31
	Drs. SUWITO
	Agama Islam 1

	32
	ISTINAWAH, S.Pd.
	BP/BK

	33
	SITI ASIAH, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	34
	NUNUK INDRIJANI, S.Pd.
	Matematika

	35
	EMY RODIYAH, S.Pd.
	IPS

	36
	AGUS WIDODO, S.Pd.
	IPS, Kerajinan, B. Jawa

	37
	TRI SULISTYAWATI, S.Pd.
	IPA Fisika

	38
	MUSAROPAH, S.Pdi.
	Agama Islam 1

	39
	Dra. MUDJI SUDARWATI
	IPA Fisika

	40
	ENDAH WURININGSIH, S.Pd.
	BP/BK

	41
	Drs. M. ROFIQ
	PKn, TIK

	42
	SITI ISROIN, S.Pd.
	IPA Biologi

	43
	MASROIN, S.Pd.
	Matematika

	44
	SUMEDIANTO, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	45
	MAHFUD, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	46
	Dra. SOELISTYAWATI
	Penjaskes

	47
	CHOIRUL ANWAR, S.Pd.
	Penjaskes

	48
	SURANI
	Bahasa Inggris

	49
	NURWIJAYATI, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	50
	SYAMSUL RACHMAD ISWANTO, S.Pd.
	Kertakes, Kerajinan

	51
	YUDA TUTUT WIGATI, S.Pd.
	Matematika

	52
	ENDAH RETNO WATI, S.Pd.
	Matematika

	53
	SAPTY TRIAS KURNIAWATI, S.Pd.
	BP/BK

	54
	NURNGALIMI, S.Pd.
	Kertakes, Kerajinan

	55
	SUTRIANI, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	56
	CH LILIK SUSILOWATI, S.Pd.
	IPS, B. Jawa

	57
	LISWIDJAYATI, S.Pd.
	Tata boga, B. Jawa

	58
	NURUL HENI RINA KALIMAH, S.Pd.
	IPA Biologi

	59
	YENI HARININGSIH, S.Pd.
	IPA Biologi, TIK

	60
	RETNO ADI, S.PAK
	Pendidkan Agama Kristen

	61
	YULI TURWAHYUNI, S.Ag
	PAI, TIK

	62
	IWAN BRAMASTYA, S.Pd.
	Penjaskes

	63
	YUNI LISTYOWATI, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	64
	TRI LESTARI WAHYURINI, SE
	TIK

	65
	EM SUPARTINI
	Pendidikan Agama Katolik

	66
	ASMANI
	Pendidikan Agama Hindhu


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.16

JUMLAH GURU DENGAN TUGAS MENGAJAR SESUAI DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN /KEAHLIAN
	No.
	Guru
	Jumlah guru dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan tugas mengajar
	Jumlah guru dengan latar belakang pendidikan TIDAK sesuai dengan tugas mengajar
	Jum-lah

	
	
	D1/D2
	D3/Sarmud
	S1/D4
	S2/S3
	D1/D2
	D3/Sarmud
	S1/D4
	S2/S3
	

	1.
	IPA
	-
	2
	4
	1
	-
	-
	-
	-
	7

	2.
	Matematika
	-
	-
	8
	-
	-
	-
	-
	-
	8

	3.
	Bahasa Indonesia
	-
	-
	7
	-
	-
	-
	-
	-
	7

	4.
	Bahasa Inggris
	1
	-
	5
	-
	-
	-
	-
	-
	6

	5.
	Pendidikan Agama
	-
	-
	5
	-
	-
	-
	-
	-
	5

	6.
	IPS
	-
	-
	6
	-
	-
	-
	1
	-
	7

	7.
	Penjaskes
	-
	-
	3
	-
	-
	-
	-
	-
	3

	8.
	Seni Budaya
	-
	-
	2
	-
	-
	-
	1
	-
	3

	9.
	PKn
	-
	1
	4
	-
	-
	-
	-
	-
	5

	10.
	TIK/Keterampilan
	-
	-
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11.
	BK
	-
	-
	6
	-
	-
	-
	-
	-
	6

	12.
	Lainnya :

Bahasa Jawa

Kerajinan

Tata Boga

Elektronika


	-

-

-

1
	-

-

-

-
	-

1

1

-
	1

-

1

-
	-

-

-

-
	-

-

-

-
	-

-

-

-
	-

-

-

-


	1

1

2

1

	
	
	1
	4
	51
	2
	
	
	2
	1
	61


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4. 17

DATA SISWA 4 (EMPAT TAHUN TERAKHIR)
	Th. Pelajaran
	Jml. Pendaftar (Cln Siswa Baru)
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah (Kls.VII + VIII + IX)

	
	
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel

	2005/2006
	558
	322
	9
	392
	9
	388
	9
	1102
	27

	2006/2007
	584
	323
	9
	324
	9
	393
	9
	1040
	27

	2007/2008
	696
	342
	9
	350
	9
	324
	9
	996
	27

	2008/2009
	726
	339
	9
	337
	9
	317
	9
	1003
	27

	2009/2010
	684
	339
	9
	337
	9
	343
	9
	1019
	27


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
TABEL 4.18
KELAS BILINGUAL
	Th. Pelajaran
	Jml. Pendaftar (Cln Siswa Baru)
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah (Kls.VII + VIII + IX)

	
	
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml. Siswa
	Jumlah Rombel

	2008/2009
	
	24
	1
	
	
	
	
	24
	1

	2009/2010
	
	24
	1
	24
	1
	
	
	48
	2


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
7. Strukur Organisasi





KET:  



: Garis komando/koordinator/konsultan
Sumber: Profil baru. SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
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Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Srengat Blitar Tahun 2008-2009
B. Paparan Data Dan Temuan Penelitian 
Setelah pneliti mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Srengat Blitar, dengan menggunkan metode wawancara, observasi , dan dokumentasi secara  mendalam ,ditemukan data-data dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Penekanan Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar 

Dalam mengantisipasi kemajuan Iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) diperlukan terobosan pemikiran kembali sesuatu  konsep pendidikan,dan harus dikembalikan fungsinya untuk memberdayakan manusia dan masyarakat. Pendidikan perlu bahkan harus melakukan pembaharuan untuk mewujudkan visi baru yang sesuai dengan tuntutan perubahan dan pendidikan juga harus senantiasa mengorientasikan diri kepada menjawab kebutuhan dan tantangan yang mencul dalam masyarakat akbat dari perkembangan zaman. 

Ibu Isroin mengatakan, 
"salah satu yang melatar belakangi inovasi kurikulum disini, yaitu dalam rangka RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) adalah tuntutan dari perkembanganzaman. Oleh karenanya kita adakan kelas RSBI. Karena  SMP, jadi bertahap per kelas , beda dengan  SMA bisa langsung. Dulu kita kan sudah SSN tiga tahun, setelah itu lepas. Lha disini tinggal ada dua pilihan yaitu kembali ke sekolah biasa atau meningkat ke taraf internasional "
 

Pemerintah melalui Direktorat Jendral Menejemen Pendidikan Dasar dan Menengah telah mneetapkan tiga rencana strategis dalam  jangka menengah, salah satunya yaitu peningkatan daya saing. Dalam upaya peningkatan mutu, efisiensi, dan peningkatan daya saing secara nasional dan sekaligus internasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, maka telah ditetapkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan bertaraf internasional, baik untuk sekolah negeri maupun swasta.

Berkaitan dengan  hal tersebut, maka SMP Negeri 1 Srengat Blitar berupaya menyelengarakan pendidikan yang bertaraf internasional, sebagaiman yang dikemukakan Bapak Mahfud,
" untuk bersaing dalam dunia pendidikan kita harus mengupayakan sekolah SMP ini maju dan berkualitas, disini kita sudah merintis sekolah menuju ke taraf Internasional, istilahnya RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) guna mengasilkan output-output yang berkualitas dan mampu bersaing di kancah dunia Internasional "

Ibu Isroin mengatakan,
"untuk memperoleh label internasional, harus memenuhi standart yang diberikan pemerintah, yaitu: (1) kurikulum; (2) kompetensi kelulusan, minimal 7.0; (3) kompetensi guru, harus S1dan minimal 10 %-nya  S2; (4) sarana prasarana, yang mencakup lab. Computer, lab. Bahasa, lab. MIPA, juga fasilitas kelas  ber-AC, memiliki laptop sendiri dan lahan minimal 1,5 Ha; jam pelajarannya paling tidak yang mulanya 1 minggu 32 jam menjadi 38 jam dan ada tambahan pada mata pelajaran bahasa inggris, MIPA, TIK; (6) materi tambahan yang tidak dimiliki kelas regular; (7) standart manajemen; (8) standar penilaian".

Penekanan inovasi kurikulum dalam  rangka menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional), mengharuskan guru atau pendidik dalam kegiatan mengembangkan kurikulum suatu lembaga pendidikan.  Bapak Nur mengungkapkan:

"untuk mendekatkan kurikulum dengan kondisi yang sebenarnya dalam RSBI guru harus melalui pengujian terlebih dahulu oleh staf pengajar yang profesional". 

Bapak mahfud juga mengungkapkan,
"penekanan inovasi kurikulum dalam kelas  bilingual kudu dijalankan Mas!, caranay diantara lain peningkatan SDM guru dn tenaga pengajar, pemenuhan sumber-sumber belajar dan perpus yang memadai, pemenuhan fasilitas ruang, pemenuhan ICT (penulis: Information Communication And Technology  ) dan juga jaringan internet".

Penerapan suatu kurikulum akan lebih efektif jika para pelaksanaya di sekolah sudah diikutsertakan sejak mulai kegiatan pengembangan kurikulum yang disini yaitu sejak mulai perintisan menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Bapak Sandya mengatakan:

"guru-guru disini kebanyakan baru bisa mengoperasikan computer dua atau tiga tahunan yang lalu, sebelimnya mereka masih cuek dengan adanya computer, tapi Alhamdulilah… setelah proses menuju RSBI, baik guru maupun karyawan berusaha untuk bisa mengoperasikan computer, dan itu paedogogik lho Mas! Ada yang di Lab, di rental-rental computer. Sekolahan pernahmengadakan pelatihan bersama juga di lab sini"

Ibu Isroin mengatakan,
"guru yang mengajar atau mengampu dalam kelas  bilingual ini harus minimal S1 dan benar-benar berkompeten dalam bidangnya masing-masing. Guru pengajarpun juga dituntut untuk bisa menggunakan media computer ".

2. Proses  Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Menuju ke SBI (Sekolah Bertaraf Internasional ) atau dalam rangka RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) lembaga-lembaga pendidikan tidak asal begitu saja, harus melalui tahapan-tahapan tertentu yang kemudian ditetapakan sebagai RSBI,pertimbangan tersebut didasarkan atas berbagai alasan,  yaitu:

a. Dalam upaya penjaminan mutu penyelenggaraan SBI beserta hasil pendidikan nantinya yang setara dengan mutu SBI dari Negara-negara maju.

b. Didasarkan pada penemuan persyaratan/kriteria sebagai RSBI, dari hasil evaluasi kepada seluruh sekolah yang telah ditetapkan dan menjalankan kebijakan sebagai SSN (Sekolah Standar Nasional) 

c. Keterbatasa kemampuan pemerintah pusat dan daerah dalam bebrapa hal, khusunya mengenai pembiayaan RSBI.

Seperti yang dikatakan Ibu Isroin,
"menuju RSBI, itu ada kriteria-kriteia tertentu bagi lembaga-lembaga sekolah, diantarnya harus sudah menjadi SSN. SMP Negeri 1 Srengat Blitar ini sudah 3 tahun SSN maka selanjutnya kita menuju ke RSBI".

Bapak Mahfud mengatakan,
"iya! Proses pembaharuan kurikulum terjadi setelah sekolah ini berstatus RSBI, yang sebelumnya SSN 3 tahun, RSBI ini berjenjang selama 2 tahap yaitu tahap pertama 20 % dan tahap ke dua 50 %, maka dari itu otomatis kurikulum untuk kelas  RSBI, dibedakan dengan kelas  yang regular".

Dengan diselenggarakannya RSBI tersebut tentunya banyak perubahan atau pembaharuan-pembaharuan dalam bidang kurikulum karena kurikulum merupakan suatui alat  atau usaha untuk mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan. Bapak Nur mengungkapkan bahwa dalam kelas  regular dan klk bilingual terdapat beberapa perbedaan. Untuk RSBI sendiri mengalami beberapa inovasi dalam kurikulum , 
"kelas  RSBI kurikulumnya dibedakan Mas! Dengan  yang regular tetapi untuk sementara ini masih belum maksimal karena masih dalam rangka pemersiapan".
 
Ibu Isroin mengatakan bahwa,
"kurikulum sebenarnaya tetep KTSP sama dengan waktu SSN tetapi ada pengembangn-pengembangn dalam kelas  RSBI . fasilitas dan waktu pembelajaran dalam kelas  juga beda dengan regular, di RSBI ada tambahanwaktu sepulang sekolah. Untuk mata pelajaran tetap sama Mas!"

Proses inovasi kurikulum pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat Blitar berkaitan dengan diselenggarakannya RSBI. Karena  lembaga sekolah merupakan suatu sistem, maka semua komponen sekolah yang disini dimaksudkan kurikulum , harus dikembangakan secara menyeluruh,saling terkait, dan tidak terpisah-pisah. Sebagaimana layaknya sekolahan yang lain. Bagi sekolah yang ditetapkan sebagai RSBI tetap dituntut untuk memiliki sistem yang terpadu, komprehensif, solid, dan didukung oleh perangkat menejemen yang canggih. Semua itu ada faktor penghambat tertentu disamping adanya faktor pendukung dalam inovasi kurikulum pendidikan. 

Bapak Mahfud mengatakan, 
"ada beberapa faktor penghambat dalam inovasi kurikulum menuju RSBI yaitu: (1) fasilitas perlu banyak pembenahan; (2) SDM masih perlu perbaikan; (3) waktu panjang atau bertahap, tidak bisa cepat".

Disamping itu Bapak Mahfud juga mengatakan bahwa,
 "selain faktor-faktor penghambat tersebut masih ada faktor-faktor pendukung Mas! Terutama dari masyarakat, itu tanggapannya sangat baik dan memeberikanm asukan-masukan sebagai support kepada kami"

3. Penerapan Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Kurikulum yang diperlukan dalam rangka pengembangan individu yang terbuka, luwes, dan adaptik terhadap  situasi perubahan hanya akan terwujud jika disusun dan diterapkanoleh pendidik yang terbuka, luwes dan berorientasi pada proses.

Menurut Ibu Isroin dalam rangka inovasi kurikulum pemersiapan RSBI, tenaga-tenaga pengajar yang ada khusunya kelas  bilingual harus dipersiapkan. Beliau mengatakan,
" tenaga pengajar kelas  bilingual harus bisa TIK (penulis: Teknologi Informasi dan  Komunikasi) menguasai bahasa inggris, jika perlu ikut kursus lagi atau mengambil tutor dari luar untuk pelatihan"

Bapak Mahfud juga mengemukakan bahwa, 
"dalam kita menuju RSBI, di SMP Negeri 1 Srengat Blitar ini maka banyak sekali persiapan-persiapan yang dibutuhkan, karena banyak sekali pembaharuan- pembaharuan Mas! Baik dalam bidang kurikulum, sarana prasarana, bahkan SDM pun kita persiapkan. Dalam pemersiapan SDM ini ada in house training  dengan pemanfaatan ICT oleh Bapak ibu guru dan Tata Usaha. Selain itu juga  in hose training  dengan kerja sama yaitu dengan lembaga-lembaga pendidikan diluar, worksop, juga studi banding".

Keuntungan dilibatkannya guru-guru atau tenaga kependidikan dalam kegiatan inovasi kurikulum diungkapkan juga oleh Miller dan Dhond sebagai berikut: 

"guru-guru akan lebih terbuka terhadap setap pembaharuan atau inovasi pendidikan dn lebih antusias terhadap tangungjawab apabila mereka perperan serta dalam pengembangan kurikulum . guru-guru dengan pengalaman dalam kegiata kurikulum hendaknya peka terhadap masalah-masalah pendidikan dan menunjukkan kiprah yang tinggi dalam rangka menemukan pemecahan masalah terhadap masalah-masalah tersebut"

Selain guru atau pendidik yang dilibatakan dalam inovasi pendidikan penerapan sarana atau fasilitas pendidikan juga ditekakkan, sebagaimana diungkapkan oleh ibu Isroin, 
"fasilitas-fasilits atau sarana kita tingktkan khusunya kelas bilingual seperti perpus khusus, proyektor, laboratorium, penataan ruang, computer serta internet karena pembelajaran berbasis ICT".
 
Beliau juga menambahkan lagi bahwa
"untuk memenuhi semua dalam rangka RSBI, maka siswa yang masuk kriteria kelas  tersebut diseleksi terlebih dahulu, kmudian kita sharing dengan IQ minimal 110, punya basic bahasa inggris tentunya. Karena anu Mas, setelah penerapan kurikulum di RSBI berjalan nilai yang diperoleh siswa harus memenuhu target. Ya…minimal rata-rata 8-lah".

Bapak Mahfud mengatakan, 
"fasilitas yang kita miliki belum memenuhu syarat untuk RSBI, maka dari itu tahun ditargetkan sudah siap semua. Gedung kita sudah bangun bertingkat plus fasilitasnya, tinggal sedikit yang belum terpenuhi. Terus sama computer pribadi atau laptop dari pihak siswa belum 100% terwujud. Kita sudah musyawarah mengenai hal itu dengan wali murid kelas  RSBI, sehingga nantinya dalam menerapkan program pembelajaran dalam kelas  RSBI ini bisa berjalan lancar "
 
Dengan demikian maka perlu suatu upaya pengembangan atau pembaharuan kurikulum yang melibatkan peran aktif semua pihak baik secara perorangan atau kelompok. Pengembangan program tersebut dapat terwujud bbola mana fasilitas dan sarana yang  ada mendukung,serta pihak orang tua murid juga mendukung. Semua sistem yang  ada dalam lembaga pendidikan tersebut harus terkait dan berhubungan satu sama lain. 

Karena adanya pengembangan atau pembaharuan kurikulum dalam rangka menuju RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar, maka secara otomatis diadakan pembaharuan- pembaharuan juga dalam berbagai segi, khusunya yang berkaitan langsung dengan pemersiapan RSBI. Program-program yang diterapkan dalam pembelajaran-pun berbeda dengan kelas  regular. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kerancuan dalam penanganan terhadap siswa baik dalam pembelajarn maupun administrasi sekolah. 

Bapak Mahfud mengatakan, 
"kelas  RSBI atau bilingual berbeda dengan kelas  regular atau biasa, yaitu fasilitas ruang untuk RSBI ber-AC, LCD, Komunikasi menggunakan bahasa inggris, terdapat tambahan jam belajar khusus mata pelajaran Matematika, IPA, bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia setelah pulang sekolah. Ada juga Perpus pribadi untuk RSBI dan masih banyak lagi Mas! Termasuk pembelajaran Online atau lewat internet itu."

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Isroin, 
"kelas  bilingual ada tambahan matrikulsi bahasa asing setelah pulang sekolah kadang-kadang bertempat di Musholla Mas! Nanti kalau sudah benar-benar RSBI dengan fasilitas lengkap semua harus memakai bahasa inggris. Untuk sementara ini hanya mata pelajaran tertentu yang menggunakan bahasa inggris, lainnya masih belum,mungkin hanya pengantarnya saja dengan bahasa inggris"

Bagas, salah satu siswa regular mengatakan, 
"RSBI beda dengan Regular , yo fasilitase, kualitase, jam belajare, tugase, pokoke akeh Mas! (penulis: ya fasilitasnya, kualitasnya, jam belajarnya, tugasnya, pokoknya banyak )".
 Andre menambahkan bahwa, " di RSBI ada seleksi Mas! Yang IQ diatas 110 ditawari untuk masuk kelas RSBI mau gak? Jika sudah, dikasih gambaran tentang biaya-biaya yang harus dipenuhi untuk masuk di kelas  RSBI".
 
 Sama juga yang dikatakan Ika, salah satu siswi kelas  VII I/ RSBI, ia mengatakan,
"iya Mas! Kelas  kami dibedakan dengan kelas  regular di kelas  kami menggunakan multimedia,LCD, Komputer dan lain-lain pokoknya. Oh iya! Ruang juga ber-AC Mas jadi enak deh! He he he!".
 
Ia juga menambahkan bahwa, 
"kita dituntut untuk berbahasa asingyatu bahasa Inggris dengan baik, karena itu yang digunakan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Ya… tapi kadang-kadang juga ada waktu tertentu untuk menggunakan bahasa Indonesia, bahkan bahasa Jawa juga".

Dari beberapa pemaparan diatas, memang sesuai dengan pengamatan yang telah peneliti lakukan, yaitu bahwa fasilitas-fasilitas yang ada dalam kelas  RSBI jauh lebih maju dibanding kelas  Reguler, buktinya di kelas  RSBI sudah ber-AC,menggunakan LCD-proyektor, dan sebagian siswa mempunyai laptop pribadi, serta guru atau pendidiknya menggunakan bahasa asing dalam pengantar proses pembelajaran. 

Selain tersebut diats ada beberapa program atau agenda khusus di kelas  bilingual atau RSBI, disamping untuk menambah wawasan serta nalar piker yang kritis juga sebagai sarana refreshing bagi siswa-siswi RSBI. 

Bapak mengungkapkan, 
"di dalam kelas  bilingual direncanakan ada kegiatan intensig untuk melancarkan bahasa inggris para siswanya, yaitu kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan bahasa inggris atau sejenisnya. Untuk yang out bond, Alhamdulillah… itu sudah berjalan. Ini diadakan setiap semester guna menenangkan pikiran mereka dan selain itu mereka juga dapat menerapkan komunikasi bahasa asing mereka dengan turis".

Pembelajaran dikls bilingual juga dilakukan dengan sistem kerja kelompok, yang kemudian hasilnya dipresentasikan di depan kelas  dengan menerapkan media yang ada. Untuk tugas rumah atau PR kadang-kadang lewat internet atau online, sementara pertanggungjawabannya dipertanuakan di kelas  melalui diskusi. 

Ika mengatakan, 
"Tugas macam-macam Mas! Ada individu, kelompok, tugas rumah maupun online yang lewat internet itu, terus nanti didiskusikan bersama di kelas. Nanti ada Mas! Presentasi tugas kelompok setelah istirahat".

Dari wawancara di atas terbukti bahwa siswa RSBI melakukan diskusi dari tugas kelompok dan online dari internet. Mereka melakukan diskusi dengan rekan sekelasnya dipandu guru pengampu mata pelajaran. Meski tidak sepenuhnya memakai bahasa inggris, tapi mereka mencoba semaksimal mungkin untuk mengunakan bahasa inggris dalam diskusi tersebut. Disamping itu kekompakan dari kelompok terlihat, yaitu saat ada temannya yang mewakili untuk presentasiyg lain ada yang memegang media (gambar) ada yang mengoperasikaan data-data lewat laptop dan ada pula yang menambah penjelasan dari temannya. 

4. Dampak  Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Pembaharuan pendidikan yang disebabkan oleh antara lain tuntutan zaman dan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang merupakan pendorong utama globalisasi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. pembaharuan atau inovasi dalam pendidikan membawa dampak positif maupun negative.

Ibu Isroin mengungkapkan, 
"dengan adanya RSBI ini, dari pihak siswa maupun orang tua siswa banyak yang antusias tetapi masih terbentur dengan dana yang dibutuhkan dalam RSBI ini karena jelas lebih mahal disbanding yang regular. Ya.. fasilitasnya juga kan juga beda Mas! Otomatis untuk biaya juga beda ".
  
Bagas juga mengatakan bahwa biaya yang di kelas  atau ikut RSBI lebih mhal dibandingkan dengan  regular seperti ini. Ia mengatakan, 
"sebenarnya saya juga pengen di RSBI tetapi karena biayanya yang mahal itu menjadi kendala bagi saya. Kasian orang tua yang hanya pas-pasan kayak gini".
 
Disamping antusiasme orangtua serta siswanya, biaya juga berpengaruh terhadap proses inovasi kurikulum di kelas  RSBI. Terdapat dampak lagi dari pihak guru atau pendidik, yaitu dengan adanya pembaharuan kurikulum para guru lebih disiplin dan kualitasnya (SDM) semakin meningkat, karena para guru dituntut untuk mempunyai ketrampilan lebih dan penguasaan bahasa asing yang cukup, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Mahfud,
"dampaknya banyak, diantaranya siswa dan guru lebih disiplin, fasilitas semakin lengkap dan memadai, kualitas guru atau SDM-nya meningkat juga "

Bapak Mahfud menjelaskan lagi, 
"Tidak hanya itu saja teman-temanya pada senang karena melihat rekannya ada yang masuk RSBI dan unggul. Dari  pihak orang tua Alhamdulillah juga senang Mas! Terbukti pada waktu rapat dengan wali murid khusus RSBI, para wali murid antusias dan mendukung sekali. Kami juga menyinggung masalah pemenuhan fasilitas-fasilitas baru dan perbaikan pembangunan kelas  RSBI itu disana itu"

Pernyataan hasil wawancara tersebut sesuai dengan realita, bahwa dalam kelas  RSBI ini mulai diadakan pemenuhan kelengkapan fasilitas-fasilitas dan pembangunan/ perbaikan sarana penunjang yang belum lengkap dan belum sesuai dengan standart yang ditentukan

Dampak yang ditimbulkan dari adanya inovasi kurikulum dalam rangka menuju RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar banyak sekali baik dampak negative sebagaimana tersebut diatas dan juga dampak positif, seperti kedisiplinan siswa meningkat, keterampilan serta penguasaan computer siswa maupun guru, tuntutan bahasa asing untuk siswa dan guru RSBI.

Ika mengatakan, 
"Alhamdulillah  saya bisa masuk kelas  ini (penulis: RSBI/Bilingual), senang banget rasanya. Dari awal saya memang ingin masuk kelas  RSBI, dan orangtua saya juga mendukung sekali terutama Bapak mesti mewanti-wanti saya supaya giat belajar terutama bahasa inggrisnya untuk modal nanti di kelas  RSBI".
 
Hal lain diungkapkan oleh ibu Mus, 
"saya selaku guru agama, juga dituntut  untuk giat lagi dalam bahasa asing karena di kelas  bilingual nantinya dalam pengantar pembelajaran, termasuk pelajaran agama untuk menggunakan bahasa asing, sementara ini belum sepenuhnya saya terapkan, paling-paling ucapan salam pembuka atau muqodimah, itupun masih kaku..he..he..".

Bagaimanapun pembaharuan itu dilakukan akan membawa dampak bagi penyelenggara pembaharuan tersebut, seperti dalam hal ini inovasi pendidikan di RSBI SMP Negeri 1 Srengat Blitar, baik dampak positif maupun negative semua ada kelemahannya masing-masing, tinggal bagaimana menyikapinya dn dilihat dari sudut pandang mana. Semua tergantung pada sistem penyelenggara pembaharuan tersebut.
C. Pembahasan
Setelah dilakukan penelitian tentang inovasi kurikulum pendidikan dalam rangka menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional), maka ada beberapa temuan peelitian yang perlu dibahas lebih mendalam yaitu sebagai berikut:

1. Penekanan Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Dalam proses belajar mengajar kurikulum memiliki kedudukan tentang sangat penting. Kurikulum  merupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai tujuna-tujuan pendidikan.  Sebagai suatu organisasi belajar yang tersusu, kurikulum dapat memberikan sejumlah pengalaman pada anak. Sedangkan bagi guru dapat pula berfungsi sebagai pedoman kerja atau melaksanakan proses belajar mengajar.

Inovasi kurikulum merupakan suatu pembaharuan kurikulum yang berarti menstrukturisasikan kurikulum yang ada untuk diganti yang baru, dengan perubahan yang sedemikian rupa sehingga struktur atau topik-topik, ruang lingkup, materi,dan metode pembelajaran ikut dirubah
. 
Berbicar mengenai inovasi dan pengembangan kurikulum, halini harus dipikirkan dan dilakukan karena sifat kurikulum adalah dinamis, selalu berubah,menyesuaikan diri dengan kebutuhan mereka yang belajar. Lebih-lebih dalam era globalisasi sekarang ini semua dituntut untuk mengadakan pembaharuan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Globalisasi yang ada saat ini membuat manusia dituntut untuk kreatif dan inovatif  mendayagunakan potensi diri dan alam, dengan  tidak adanya jarak antara ruang dan waktu, sehingga penguasaan teknologi dan bahasa asing menjadi sebuah keniscayaan.
 Untuk  itu inovasi dalam dunia pendidikan yang setidaknya dalam hal kurikulum sangatlah ditekankan untuk menjamin mutu hasil pendidikan. 

Inovasi kurikulum pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat Blitar sangat ditekankan mengingat di lembaga tersebut  sudah menyelenggarakan kelas  RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) yang juga dikenal dengan kelas bilingual (penulis: 2 bahasa). Kelas RSBI berbeda dengan kelas  regular, mulai dari fasilitas, metode dan media pembelajaran, jam pelajaran, sampai guru pengampu di kelas  tersebut harus benar-benar sesuai bidangnya dan kompeten.

Dalam menghadapi pembaharuan kurikulum di kelas  RSBI khususnya, para guru tidak boleh fanatic terhadap pemakiaan metode dan media pembelajaran. Sebagai sikap yang baik hendaknya para guru selalu bersedia mencoba, mengadakan eksperimen pemakaian bermacam-macam metode dan media dalam penyampaian pembelajaran, memilih dan menilai yang mana kiranya paling baik dan paling tepat digunakan,karena siswa dalam kelas  tersebut sudah dibedakan atau diseleksi dengan kelas  regular.

Tenaga pengajar atau guru untuk  kelas  RSBI adalah tenaga pengajar pilihan yang memenuhi standart dari pemerintah. Untuk program MIPA dan bahasa Inggris, guru pengampu selain menguasai materi yang akan disampaikan juga harus memahami bahasa inggris sebagai bahasa pengantarnya.

Penekanan inovasi kurikulum dalam rangka RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar harus diperhatikan, bahkan wajib dilaksanakan mengingat sudah berlabel sekolah pemersiapan RSBI. Semua unsur yang terlibat dalam penyelenggaraan RSBI diharuskan memnuhi syart-syarat yang telah ditentukan, termasuk kurikulum di dalamnya. Runag kelas , sarana, media, kualitas siswa, guru pengampu semua ada kriterianya masing-masing.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penekanan kurikulum pendidikan sangatlah dianjurkan di era globalisasi ini, terlebih terhadap lembaga-lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program berbasic internasional, seperti RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar supaya proses pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan atau ditetapkan.

2. Proses Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Inovasi atau pembaharuan pendidikan merupakan suatu usaha atau proses multidimensional yang kompleks, dan tidakhanya bertujuan untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang dirasakan, tetapi terutama merupakan suatu usaha penelaahan kembali atas aspek-aspek sistemm pendidikan yang berorientasi pada rumusan tujuan yang baru.

Upaya pembaharuan pendidikan tidak akan memiliki ujung akhir sampai kapanpun. Mengapa demikian, karena persoalan pendidikan selalu ada selama peradapan dan kehidupan manusia itu sendiri masih ada, pembaharuan pendidikan tidak akan pernah dapat diakhiri apalagi dalam abad informasi seperti saat ini, tingkat obsolescence(kekunoan) dari program pendidikan menjadi sangat tinggi.

Dengan kreativitasdan usaha tidak henti-hentinya, manusia menemukan sesuatu dengan cara baru untuk mengantarkan pada kehidupan yang lebih baik seperti sekarang ini. Semuanya membutuhkan proses yang tidak cepat dan tidak mudah. Ada beberapa faktor penghambat maupun pendukungnya. Inovasi pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dilakukan untuk memecahkan masalah pendidikan dnmenyongsong arah perkembangan dunia pendidikan yang lebih memberikan harapan kemajuan lebih cepat. 

Setiap masalah pendidikan berkaitan erat dengan segi kehidupan yang lain,masalahnya bersifat komplek sesuai dengan kehidupan masyarakat. Seberapa besar keterikatan suatu masalah pendidikan dengan masalah-masalah sosial lain dalam masyarakatnya, secara sederhana masalah pendidikan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis yaitu: 

a. Masalah pemerataan 

b. Masalah mutu 

c. Masalah efektivitas dan relevansi

d. Masalah efisiensi.

Proses inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar layaknya proses-proses inovasi atau pembaharuan di bidang yang lain, yaitu membutuhkan waktu yang lama membutuhkan pemikiran-pemikiran yang matang dalam jalannya proses inovasi tersebut. Inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar ditekankan untuk kelas  RSBI, yang mana sudah berjalan selama 3 tahun. Dalam proses inovasi atau pembaharuan ini mengalami beberapa hambatan disamping adanya faktor-faktor yang  mendukung.

Adapun hambatan dalam proses inovasi di SMP Negeri 1 Srengat Blitar, yaitu biaya mahal, fasilitas dan sarana yang belum bisa terpenuhi sepenuhnya, SDM dari pihak tenaga pengajar yang masih perlu pembenahan. Hambatan-hambatn diatas diharapkan dapat diatasi atau dipecahkan secepat mungkin, ditargetkan tahun ini pembaharuan- pembaharuan yang masih terhambat bisa diselesaikan.nantinya hasil dari proses inovasi bisa mewujudkan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan, diantarnya menciptakan output atau produk pendidikan yang bermutu dan berkualitas, terciptanya efektivitas dan r elevasi, serta efisiensi dalam dunia pendidikan.

3. Penerapan Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Penerapan inovasi kurikulum disebabkan antara lain oleh kemajuan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Dengan adanya hal itu semua unsure yang ada dalam dunia pendidikan menalami pembaharuan, baik kurikulum maupun pelaksana kurikulum tersebut. Yang lebih berperan dalam dan menonjol dalam penerapan kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar adalah tenaga pengajar atau guru karena secara langsung terjun dan terlibat di lapangan (proses pembelajaran).

Di dunia pendidikan banyak sekali lembaga pendidikan yang telah berhasil mengembangkan teknologi informasi dalam mendukung proses pembelajarannya. Baik lembaga pendidikan tingkat dasar, menengah maupun perguruan tinggi. Lembaga tersebut disamping dapat mengembangkan jaringan dengan pihak-pihak terkait seperti Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), lembaga-lembaga pendidikan di dalam maupun di luar negeri sehingga dapat menghadapi pola pembelajaran yang lebih mudah, cepat, memiliki nilai tambah (value added), serta inovatif dalam mencari formulasi baru untuk memberikan tambahan ilmu maupun ketrampilan peserta didiknya.

TIK di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dalam rangka menuju RSBI sudah diterapkan sehingga mengharuskan para tenaga pengajarnay bisa mengoperasikan computer, dan secara cepat bisa menemukan berbagai informasi yang diperlukan. Jadi dalam hal ini, kemandirian pada diri setiap pendidik harus ditumbuhkan untuk mmebuat mereka menjadi lebih independent dan akan meperkaya mereka dengan kemampuan dalam menguasai ilmu pengetahuan yang tidak hanya di dalam kelas  melainkanjd di luar kelas .
Sistem pendidikan nasional merupakan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu ntukmencapai tujuan pendidikan nasional secara menyeluruh. Komponen pendidikan adalah semua hal yang berkaitan dengan jalannya proses pendidikan. Jika salah satu komponen tidak ada, proses pendidikan tidak akan bisa dilaksanakan.
 Kurikulum juga sangat berperan dalam hal ini, karena kurikulum mencakup kegiatan belajar di dalam kelas , di laboratorium, di perpustakaan, di lapangan olahraga, di rumah, bahkan di kebun atau di pasar yang terkait dengan tugas sekolah.

Kegitan pembelajaran di SMP Negeri 1 Srengat Blitar khususnya kelas RSBI, mengalami banyak pembaharuan, mulai dari metode, srana-prasarana, media pembelajaran, waktu atau jam pelajaran. Penerapan di kelas RSBI,  media, fasilitas dan sarana sudah lebih maju yaitu sudah multimedia, ruang ber-AC, LCD-Proyektor, Komputer, terdapat juga perpustakaan pribadi; siswa dan guru dituntut untuk bisa menguasai computer. Ada juga tambahan jam pelajaran kelas RSBI sepulang sekolah untuk mata pelajaran tertentu. Sedangkan mata pelajaran tetap sama, hanya saja ada matrikulasi bahasa di kelas  RSBI. Di kelas  ini, diterapkan untuk menggunakan bahasa asing dalam proses pembelajaran, baik dari siswa maupun guru pengajar. Kedisiplinan dan keterampilan siswa serta guru juga ditekankan, proses pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan E-learning atau perpaduan antara metode tatap muka dengan metode On line (via internet dan berbagai pengembangan teknologi informasi lainnya).
4. Dampak  Inovasi Kurikulum Pendidikan dalam rangka menuju RSBI(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Srengat Blitar

Terdapat dampak positif maupun negative dalam inovasi kurikulum pendidikan, karena inovasi tersebut dilatar belakangi oleh berbagai faktor yang berpemgaruh dalam dunia pendidikan. bersamaan dengan itu iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) telah semakin maju dan berkembang. Teknologi merupakan pendorog utama globalisasi dalam berbagai bidang. Kemajuan teknologi yang sangat pesat membawa dampak positif maupun negative, dalam hal ini bukan kepada kedua komponen peradapan ini (ilmu pengetahuan dan teknologi) itu sendir, tetapi pada orang yang mengontrol teknologi atau oleh orang-orang yang dikontrol oleh teknologi.

RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar merupakan penjawab dari majunya iptek, selain juga tuntutan dari perkembangan zaman. RSBI berusaha mengembangkan peserta didiknya untuk bisa bersaing di era globalisasi dan duni internasional. Dalam rangka RSBI otomatis kurikulum yang diterapkan sudah  berbeda atau mengalami pembaharuan dari kelas  regular. Hal ini membawa dampak positif  maupun negatif di SMP Negeri 1 Srengat Blitar sebagaimana dijelaskan dalam tabel  berikut: 
TABEL 4.19

Dampak Positif  Dan Negatif  Dari Adanya Inovasi Kurikilum Pendidikan Di SMP Negeri 1 Srengat Blitar
	Positif
	Negatif

	Fasilitas dan sarana di SMP Negeri 1 Srengat Blitar lebih maju dan lengkap
	Biaya semakin mahal

	Kedisiplinan dan ketrampilan guru maupun siswa meningkat.
	Tuntutan bagi siswa untuk mempunyai laptop sendiri

	Kebaggaan dari rekan-rekannya di sekolah krena bias unggul
	SDM masih dalam tahap perlu ditingkatkan. 

	Masyarakat senang dan erlomba-lomaba untuk menyekolahkan putera/puteri di di SMP Negeri 1 Srengat Blitar  
	Kurangnya sarana dan fasilitas yang belum terpenuhi.


Yang menjadi masalah, jika kurikulum itu sering mengalami perubahan. Padahal perubahan kurikulum itu jelas berpengaruh terhadap proses belajar- mengaajar antara peserta didik dengan pendidik serta terhadap beban hidup masyarakat. Tiga pihak inilah yang secara langsung merasakan dampak positif/ negatif dari perubahan kurikulum tersebut.
  

Pembaharuan kurikulum dalam rangka menuju RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar telah menimbulkan berbagai dampak baik positif maupun negatif sebagaimana tersebut diatas. Untuk itu dalam inovasi kurikulum pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat Blitar diperlukan kerjasama dari seluruh pihak, termasuk di dalamnya yaitu orang tua wali atau masyarakat. Sekolah memang merupakan institusi utama yang bertugas menghasilkan calon tenaga kerja terdidik. Akan tetapi tugas ini bukanlah satu-satunya tugas sekolah. Ini perlu disadari oleh semua pihak agar tidak terjadi tuntutan yang berlebihan atau menaruh harapan yang tidak realistis terhadap sekolah. Maka dari itulah musyawarah dengan wali murid sangat diperlukan seperti yang diselengggarkan oleh SMP Negeri 1 Srengat Blitar, khususnya kelas  RSBI.
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